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Lampiran 1. Informed Consent 

 
PENELITIAN FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN 

LOW BACK PAIN PADA PEMANEN PADI MANUAL DI KELURAHAN  

TONGKO SARAPUNG TANA TORAJA 

 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT  

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

 NASKAH PENJELASAN* 

 

Selamat Pagi/Siang/Malam Bapak/Ibu 

 

Saya Julia Clara Rasal dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin (FKM 

UNHAS) sedang melakukan penelitian tentang Faktor-Faktor yang Berhubungan Dengan 

Keluhan Low Back Pain Pada Pemanen Padi Manual Di Kelurahan Tongko Sarapung Tana 

Toraja. Tujuan dari studi ini  adalah untuk: 

1) Untuk mengetahui gambaran karakteristik responden dan distribusi frekuesi dari 

keluhan low back pain dan faktor penyebabnya di Kelurahan Tongko Sarapung, Tana 

Toraja 

2) Untuk mengetahui hubungan umur dengan keluhan low back pain pada petani di 

Kelurahan Tongko Sarapung, Tana Toraja 

3) Untuk mengetahui hubungan lama kerja dengan keluhan low back pain pada petani di 

Kelurahan Tongko Sarapung, Tana Toraja 

4) Untuk mengetahui hubungan masa kerja dengan keluhan low back pain pada petani 

di Kelurahan Tongko Sarapung, Tana Toraja  

5) Untuk mengetahui hubungan posisi kerja dengan keluhan low back pain pada petani 

di Kelurahan Tongko Sarapung, Tana Toraja  

6) Untuk mengetahui hubungan kebiasaan merokok dengan keluhan low back pain pada 

petani di Kelurahan Tongko Sarapung, Tana Toraja  

7) Untuk mengetahui hubungan Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan keluhan low back 

pain pada petani di Kelurahan Tongko Sarapung, Tana Toraja 

 

Sasaran dari penelitian ini adalah Petani di Kelurahan Tongko Sarapung. Survei ini 

dilaksanakan melalui surver kuesioner dan wawancara semi terstruktur sehingga bisa 

diperoleh gambaran yang relatif komprehensif untuk mencapai tujuan-tujuan penelitian. 

Waktu yang dibutuhkan untuk pengisian kuesioner ini diperkirakan sekitar 30 – 60 menit. 

 

Penelitian ini tidak menimbulkan risiko yang dapat merugikan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri baik 

secara materi maupun nonmateril, termasuk kerugian medis maupun nonmedis. Partisipasi 

Bapak/Ibu/Sdr/Sdri bersifat sukarela tanpa paksaan dan bila tidak berkenan dapat menolak, 

atau sewaktu-waktu dapat mengundurkan diri tanpa sanksi apapun. Kami berharap Bapak/Ibu 

dapat berpartisipasi karena informasi yang akan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri berikan sangat berharga. 

Semua informasi yang berkaitan dengan kesehatan Bapak/Ibu/Sdr/Sdri akan dijaga 

kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini. Semua data tidak akan 

dihubungkan dengan identitas Bapak/Ibu/Sdr/Sdri. 



 
 

 
 

Apabila Bapak/Ibu/Sdr/Sdri memerlukan penjelasan lebih lanjut mengenai penelitian ini, 

dapat menghubungi : 

Julia Clara Rasal (HP: 082399211081) email clararasal07@gmail.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PENELITIAN FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KELUHAN 

LOW BACK PAIN PADA PEMANEN PADI MANUAL DI KELURAHAN  

TONGKO SARAPUNG TANA TORAJA 

 

 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT  

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

 

PERSETUJUAN SETELAH PENJELASAN (PSP)* 

(INFORMED CONSENT) 

 

Saya telah mendapat penjelasan secara rinci dan telah mengerti mengenai hal yang berkaitan 

dengan penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Keluhan Low 

Back Pain Pada Pemanen Padi Manual Di Kelurahan Tongko Sarapung Tana Toraja” yang 

dilaksanakan oleh Julia Clara Rasal dari Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin. Saya memutuskan  setuju untuk ikut berpartisipasi dalam riset ini secara 

sukarela tanpa paksaan. Bila saya inginkan, maka saya dapat mengundurkan diri sewaktu-

waktu tanpa sanksi apapun. 

  

 

Persetujuan Responden (lingkari salah satu) 

1. Setuju  Mulai Survei 

2. Tidak Setuju  Selesai 

      

   

      

Tanggal____________________ 

 

 

                 Responden 

 

        

 

 

 

        (………………………….)

  

 

 

 

Keterangan: 

- Informed Consent akan diberikan sebelum masuk ketahap kuesioner 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2. Kuesioner 

No:                          

   KUESIONER PENELITIAN 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KELUHAN LOW BACK PAIN PADA PEMANEN PADI MANUAL 

DI KELURAHAN TONGKO SARAPUNG TANA TORAJA 

 

Data Responden 

Nama  :      Tinggi badan : cm 

Umur  :   Tahun   Berat badan : kg 

Lama kerja :   Jam/hari   

Masa kerja :   Tahun    

 

Pertanyaan Mengenai Kebiasaan Merokok  

Berikan tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia sesuai dengan penilaian anda. 

 

1. Apakah dalam rentang 6 bulan terakhir ini anda merokok? 

  

□ Ya □ Tidak 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Pertanyaan Mengenai Keluhan Low Back Pain  

1. Apakah selama 7 hari terakhir anda pernah mengalami gejala seperti dibawah ini 

pada bagian anggota tubuh anda saat bekerja atau setelah bekerja:  

a. Pegal  

b. Kesemutan  

c. Nyeri  

d. Mati rasa  

e. Kaku 

f. Keram  

g. Sakit 

2. Sebutkan bagian apa saja? (Lampiran Nordic Body Map Questionare) 

3. Apa yang anda biasa lakukan untuk menghilangkan keluhan tersebut?  

a. Dipijat  

b. Istirahat  

c. Melakukan Peregangan  

d. Minum Suplemen  

e. Periksa ke Dokter  

f. Lainnya : ………………………… 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kuisioner Nordic Body Map  

Isilah sesuai dengan keluhan yang anda rasakan saat bekerja atau setelah 

bekerja pada bagian tubuh seperti yang ditunjukkan pada gambar. Anda dapat 

mengisi dengan memberi tanda (√) pada kolom tingkat keluhan pilihan anda. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Kuesioner REBA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3. Hasil Analisis 

ANALISIS UNIVARIAT 

 

Statistics 

 Umur Lama 

Kerja 

Masa 

Kerja 

Posisi 

Kerja 

IMT Kebiasaan 

Merokok 

Keluhan LBP 

(NBM) 

N Valid 81 81 81 81 81 81 81 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 

 

Karakteristik Responden 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 35-37 13 16.0 16.0 16.0 

38-40 13 16.0 16.0 32.1 

41-43 16 19.8 19.8 51.9 

44-46 7 8.6 8.6 60.5 

47-49 11 13.6 13.6 74.1 

50-52 14 17.3 17.3 91.4 

53-55 7 8.6 8.6 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

Frequency Table 
Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Muda 21 25.9 25.9 25.9 

Tua 60 74.1 74.1 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
 

 



 
 

 
 

Lama Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Berisiko 60 74.1 74.1 74.1 

Tidak  Berisiko 21 25.9 25.9 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
Masa Kerja 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Lama 69 85.2 85.2 85.2 

Baru 12 14.8 14.8 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
Posisi Kerja 

 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berisiko 43 53.1 53.1 53.1 

Tidak Berisiko 38 46.9 46.9 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
IMT 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Normal 39 48.1 48.1 48.1 

Tidak Normal 42 51.9 51.9 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
Kebiasaan Merokok 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Merokok 43 53.1 53.1 53.1 

Tidak Merokok 38 46.9 46.9 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
 



 
 

 
 

Keluhan LBP (NBM) 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Keluhan Tinggi 39 48.1 48.1 48.1 

Keluhan Rendah 42 51.9 51.9 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

DISTRIBUSI KELUHAN LBP 

Frequency Table 
 

Pegal 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 68 84.0 84.0 84.0 

Tidak 13 16.0 16.0 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
Kesemutan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 57 70.4 70.4 70.4 

Tidak 24 29.6 29.6 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
Nyeri 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 58 71.6 71.6 71.6 

Tidak 23 28.4 28.4 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
 

 

 



 
 

 
 

Mati Rasa 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 2 2.5 2.5 2.5 

Tidak 79 97.5 97.5 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
Kaku 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 1 1.2 1.2 1.2 

Tidak 80 98.8 98.8 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
Keram 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 31 38.3 38.3 38.3 

Tidak 50 61.7 61.7 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
Sakit 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 16 19.8 19.8 19.8 

Tidak 65 80.2 80.2 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

CARA MENGHILANGKAN KELUHAN 

Frequency Table 

 
Dipijat 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 48 59.3 59.3 59.3 

Tidak 33 40.7 40.7 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

Istirahat 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 75 92.6 92.6 92.6 

Tidak 6 7.4 7.4 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 

Melakukan Peregangan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 27 33.3 33.3 33.3 

Tidak 54 66.7 66.7 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

 
Minum Suplemen 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 7 8.6 8.6 8.6 

Tidak 74 91.4 91.4 100.0 

Total 81 100.0 100.0  

Periksa ke Dokter 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ya 8 9.9 9.9 9.9 

Tidak 73 90.1 90.1 100.0 

Total 81 100.0 100.0  



 
 

 
 

ANALISIS BIVARIAT 

Crosstabs 

 
Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Umur * Keluhan LBP (NBM) 81 100.0% 0 0.0% 81 100.0% 

Lama Kerja * Keluhan LBP (NBM) 81 100.0% 0 0.0% 81 100.0% 

Masa Kerja * Keluhan LBP (NBM) 81 100.0% 0 0.0% 81 100.0% 

Posisi Kerja * Keluhan LBP (NBM) 81 100.0% 0 0.0% 81 100.0% 

IMT * Keluhan LBP (NBM) 81 100.0% 0 0.0% 81 100.0% 

Kebiasaan Merokok * Keluhan LBP 

(NBM) 

81 100.0% 0 0.0% 81 100.0% 

 

Umur * Keluhan LBP (NBM) 

 
Crosstab 

 Keluhan LBP (NBM) Total 

Keluhan 

Tinggi 

Keluhan 

Rendah 

Umur Muda Count 0 21 21 

Expected Count 10.1 10.9 21.0 

% within Umur 0.0% 100.0% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 0.0% 50.0% 25.9% 

% of Total 0.0% 25.9% 25.9% 

Tua Count 39 21 60 

Expected Count 28.9 31.1 60.0 

% within Umur 65.0% 35.0% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 100.0% 50.0% 74.1% 

% of Total 48.1% 25.9% 74.1% 

Total Count 39 42 81 

Expected Count 39.0 42.0 81.0 

% within Umur 48.1% 51.9% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 48.1% 51.9% 100.0% 

 



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 26.325a 1 .000   

Continuity Correctionb 23.786 1 .000   

Likelihood Ratio 34.485 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

26.000 1 .000   

N of Valid Cases 81     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.11. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Lama Kerja * Keluhan LBP (NBM) 

 
Crosstab 

 Keluhan LBP (NBM) Total 

Keluhan 

Tinggi 

Keluhan 

Rendah 

Lama 

Kerja 

Berisiko Count 38 22 60 

Expected Count 28.9 31.1 60.0 

% within Lama Kerja 63.3% 36.7% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 97.4% 52.4% 74.1% 

% of Total 46.9% 27.2% 74.1% 

Tidak  

Berisiko 

Count 1 20 21 

Expected Count 10.1 10.9 21.0 

% within Lama Kerja 4.8% 95.2% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 2.6% 47.6% 25.9% 

% of Total 1.2% 24.7% 25.9% 

Total Count 39 42 81 

Expected Count 39.0 42.0 81.0 

% within Lama Kerja 48.1% 51.9% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 48.1% 51.9% 100.0% 

 

 



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 21.375a 1 .000   

Continuity Correctionb 19.094 1 .000   

Likelihood Ratio 25.279 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear 

Association 

21.111 1 .000   

N of Valid Cases 81     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 10.11. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Masa Kerja * Keluhan LBP (NBM) 

 
Crosstab 

 Keluhan LBP (NBM) Total 

Keluhan 

Tinggi 

Keluhan 

Rendah 

Masa 

Kerja 

Lama Count 37 32 69 

Expected Count 33.2 35.8 69.0 

% within Masa Kerja 53.6% 46.4% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 94.9% 76.2% 85.2% 

% of Total 45.7% 39.5% 85.2% 

Baru Count 2 10 12 

Expected Count 5.8 6.2 12.0 

% within Masa Kerja 16.7% 83.3% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 5.1% 23.8% 14.8% 

% of Total 2.5% 12.3% 14.8% 

Total Count 39 42 81 

Expected Count 39.0 42.0 81.0 

% within Masa Kerja 48.1% 51.9% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 48.1% 51.9% 100.0% 

 

 



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 5.592a 1 .018   

Continuity Correctionb 4.210 1 .040   

Likelihood Ratio 6.074 1 .014   

Fisher's Exact Test    .027 .018 

Linear-by-Linear 

Association 

5.523 1 .019   

N of Valid Cases 81     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.78. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Posisi Kerja * Keluhan LBP (NBM) 
 

Crosstab 

 Keluhan LBP (NBM) Total 

Keluhan 

Tinggi 

Keluhan 

Rendah 

Posisi 

Kerja 

Berisiko Count 34 9 43 

Expected Count 20.7 22.3 43.0 

% within Posisi Kerja 79.1% 20.9% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 87.2% 21.4% 53.1% 

% of Total 42.0% 11.1% 53.1% 

Tidak 

Berisiko 

Count 5 33 38 

Expected Count 18.3 19.7 38.0 

% within Posisi Kerja 13.2% 86.8% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 12.8% 78.6% 46.9% 

% of Total 6.2% 40.7% 46.9% 

Total Count 39 42 81 

Expected Count 39.0 42.0 81.0 

% within Posisi Kerja 48.1% 51.9% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 48.1% 51.9% 100.0% 

 
 



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 35.104a 1 .000   

Continuity Correctionb 32.513 1 .000   

Likelihood Ratio 38.465 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 34.670 1 .000   

N of Valid Cases 81     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.30. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

IMT * Keluhan LBP (NBM) 

 
Crosstab 

 Keluhan LBP (NBM) Total 

Keluhan 

Tinggi 

Keluhan 

Rendah 

IM

T 

Normal Count 14 25 39 

Expected Count 18.8 20.2 39.0 

% within IMT 35.9% 64.1% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 35.9% 59.5% 48.1% 

% of Total 17.3% 30.9% 48.1% 

Tidak 

Normal 

Count 25 17 42 

Expected Count 20.2 21.8 42.0 

% within IMT 59.5% 40.5% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 64.1% 40.5% 51.9% 

% of Total 30.9% 21.0% 51.9% 

Total Count 39 42 81 

Expected Count 39.0 42.0 81.0 

% within IMT 48.1% 51.9% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 48.1% 51.9% 100.0% 

 
 

 



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 4.521a 1 .033   

Continuity Correctionb 3.625 1 .057   

Likelihood Ratio 4.567 1 .033   

Fisher's Exact Test    .046 .028 

Linear-by-Linear 

Association 

4.466 1 .035   

N of Valid Cases 81     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.78. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

Kebiasaan Merokok * Keluhan LBP (NBM) 
 

Crosstab 

 Keluhan LBP (NBM) Total 

Keluhan 

Tinggi 

Keluhan 

Rendah 

Kebiasaan 

Merokok 

Merokok Count 21 22 43 

Expected Count 20.7 22.3 43.0 

% within Kebiasaan Merokok 48.8% 51.2% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 53.8% 52.4% 53.1% 

% of Total 25.9% 27.2% 53.1% 

Tidak 

Merokok 

Count 18 20 38 

Expected Count 18.3 19.7 38.0 

% within Kebiasaan Merokok 47.4% 52.6% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 46.2% 47.6% 46.9% 

% of Total 22.2% 24.7% 46.9% 

Total Count 39 42 81 

Expected Count 39.0 42.0 81.0 

% within Kebiasaan Merokok 48.1% 51.9% 100.0% 

% within Keluhan LBP (NBM) 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 48.1% 51.9% 100.0% 

 
 



 
 

 
 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square .017a 1 .895   

Continuity Correctionb .000 1 1.000   

Likelihood Ratio .017 1 .895   

Fisher's Exact Test    1.000 .536 

Linear-by-Linear Association .017 1 .896   

N of Valid Cases 81     

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 18.30. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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       Gambar 1               Gambar 2 
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     Gambar 3                                      Gambar 4                         Gambar 5 
Pengukuran Tinggi                    Alat untuk Panen Padi                      Pengukuran Berat  

          Badan              Badan 
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